
SNFKIP 2021 

 

 
e-ISSN: 2777-0842, http://e-conf.usd.ac.id/index.php/sfkip/2021 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta 
 

12 

 

POLA INTERAKSI DAN PERSEPSI MAHASISWA DALAM 

PEMBELAJARAN KOLABORATIF BERBANTUAN KOMPUTER 

Yosep Dwi Kristanto 

Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta 

yosepdwikristanto@usd.ac.id 

DOI: https://doi.org/10.24071/snfkip.2021.02 

 

Abstrak 

Interaksi merupakan salah satu komponen pembelajaran yang penting untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Interaksi tersebut dapat 

difasilitasi oleh pendidik dalam pembelajaran kolaboratif berbantuan komputer. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pembelajaran 

kolaboratif berbantuan komputer dapat mengupayakan interaksi melalui 

serangkaian kegiatan belajar yang melibatkan diskusi di dalam kelompok kecil dan 

forum diskusi daring. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Subjek 

penelitian ini adalah 61 mahasiswa yang berasal dari dua kelas di salah satu 

universitas swasta di Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi 

dan penyebaran angket refleksi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis jejaring sosial dan analisis tematik. Dari analisis jejaring 

sosial didapatkan rerata derajat berbobot untuk kelas pertama dan kedua secara 

berturut-turut adalah 5,73 dan 4,55. Kepadatan jejaring kedua kelas tersebut adalah 

0,18 dan 0,16. Analisis tematik mengungkap empat tema refleksi mahasiswa. Hasil 

analisis jejaring sosial dan analisis tematik tersebut menunjukkan bagaimana 

pembelajaran kolaboratif berbantuan komputer dapat memfasilitasi interaksi dan 

konstruksi pengetahuan melalui proses kolaborasi di dalam kelompok-kelompok 

kecil dan forum diskusi daring. 

 

Kata kunci: analisis jejaring, interaksi, pembelajaran kolaboratif, persepsi 

mahasiswa, studi kasus 

Pendahuluan 

Pembelajaran kolaboratif menjadi salah satu standar penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar, 

menengah, sampai pendidikan tinggi. Strategi pembelajaran tersebut mendukung 

standar kompetensi lulusan pendidikan dasar dan menengah yang menetapkan 

bahwa keterampilan kolaborasi penting untuk dimiliki oleh peserta didik 

(Kemdikbud RI, 2016). Untuk pendidikan tinggi, pembelajaran kolaboratif secara 

eksplisit dijadikan indikator kinerja utama universitas dalam menyediakan 

pembelajaran yang berkualitas (Kemdikbud RI, 2020). Hal ini sejalan dengan 

pengakuan organisasi-organisasi pendidikan internasional tentang pentingnya 

pembelajaran kolaboratif (ISTE, 2016; OECD, 2018). 

Di dalam pembelajaran kolaboratif, pemelajar tidak hanya mendapatkan akses 

terhadap konten pembelajaran, tetapi mereka juga dituntut untuk melakukan 
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interaksi terhadap peserta pembelajaran lain. Dengan kata lain, strategi 

pembelajaran ini paling tidak mengupayakan tiga macam interaksi, yaitu interaksi 

antar pemelajar, interaksi pemelajar dengan konten pembelajaran, dan interaksi 

antara pemelajar dan pendidik (Brindley, Blaschke, & Walti, 2009). Pengupayaan 

ketiga macam interaksi tersebut memiliki dampak positif terhadap hasil belajar 

(Bernard et al., 2009). Selain itu, melalui penyediaan interaksi yang beragam, 

pembelajaran kolaboratif memiliki manfaat pedagogis dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, mengupayakan konstruksi bersama pengetahuan antar 

pemelajar, membangun pemikiran reflektif, dan menciptakan suasana belajar 

transformatif (Altınay, 2017; Loes & Pascarella, 2017; Palloff & Pratt, 2005). 

Pada periode yang ditandai dengan berkembangnya teknologi informasi dan 

komunikasi saat ini, interaksi dalam pembelajaran kolaboratif dapat difasilitasi 

dengan komputer. Ketika interaksi untuk tujuan pembelajaran tersebut difasilitasi 

oleh komputer maka aktivitasnya disebut dengan pembelajaran kolaboratif 

berbantuan komputer (Suthers, 2012). Dalam pembelajaran kolaboratif, komputer 

tersebut dapat berperan sebagai kanal komunikasi yang dapat memudahkan 

pertukaran informasi antar peserta pembelajaran ataupun sebagai forum tempat 

peserta pembelajaran membentuk, menemukan, dan mengevaluasi ide-ide baru 

secara bersama-sama (Suthers, 2006). Peran komputer seperti ini memungkinkan 

pembelajaran kolaboratif tersebut dilakukan dalam jarak jauh dan pada waktu yang 

serentak (sinkronus) ataupun tidak (asinkronus). 

Meskipun interaksi merupakan elemen penting dalam pembelajaran 

kolaboratif berbantuan komputer, elemen ini tidak muncul dengan sendirinya, 

khususnya interaksi antar peserta pembelajaran. Interaksi sosial antar peserta 

pembelajaran perlu diupayakan secara terencana untuk mengoptimalkan efektivitas 

pembelajaran kolaboratif (Kreijns, Kirschner, & Jochems, 2003). Salah satu 

caranya adalah dengan menggunakan aktivitas konstruksi pengetahuan bersama 

dalam kelompok kecil (Flosason, McGee, & Diener-Ludwig, 2015; Liu, Li, & 

Zhang, 2018) dan forum diskusi daring yang ditunjang dengan desain pembelajaran 

yang terstruktur (Nandi, Hamilton, & Harland, 2012; Ng, Cheung, & Hew, 2012). 

Dalam kelompok kecil, pemelajar dapat berdiskusi untuk memecahkan 

permasalahan tertentu. Aktivitas-aktivitas seperti menanya, membagikan gagasan, 

atau menyatakan kesetujuan dalam kelompok kecil akan mendukung terjadinya 

pembelajaran (Bouhnik & Marcus, 2006). Aktivitas seperti ini dapat dilakungan 

secara sinkronus, misalnya dengan menggunakan konferensi video dan obrolan 

grup, ataupun secara asinkronus, misalnya menggunakan forum diskusi. Lebih 

lanjut, proses diskusi yang dilakukan dalam forum tersebut juga memfasilitasi 

terjadinya pembelajaran yang mendalam (Andresen, 2009). Beberapa peneliti telah 

menunjukkan adanya hubungan yang positif antara partisipasi pemelajar di dalam 

forum dengan hasil belajarnya (Canal, Ghislandi, & Micciolo, 2015; Giacumo & 

Savenye, 2020; Green, Farchione, Hughes, & Chan, 2014). 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana pembelajaran kolaboratif berbantuan komputer dapat 

mengupayakan interaksi melalui serangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 

diskusi di dalam kelompok kecil dan forum diskusi daring. Untuk itu, penelitian ini 

akan mendeskripsikan pola interaksi dan persepsi pemelajar, yaitu mahasiswa, 

terhadap pembelajaran kolaboratif berbantuan komputer yang telah mereka lalui. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus (Yin, 2018). Studi kasus 

tersebut digunakan untuk menyelidiki bagaimana strategi pembelajaran kolaboratif 

berbantuan komputer melalui diskusi dalam kelompok kecil dan forum diskusi 

dapat memfasilitasi lingkungan belajar yang lebih konstruktif (Piaget, 1971) dan 

partisipatif secara sosial (Vygotsky, 1978) bagi mahasiswa. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 61 mahasiswa dari dua kelas dengan mata kuliah 

yang sama, yaitu mata kuliah Desain Pembelajaran Matematika Sekolah Menengah 

Pertama semester genap tahun akademik 2020/2021. Kelas pertama terdiri dari 29 

mahasiswa sedangkan kelas kedua terdiri dari 32 mahasiswa. Dari semua 

mahasiswa tersebut, 83,6% berjenis kelamin perempuan dan sisanya berjenis 

kelamin laki-laki. Tiga mahasiswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini berasal 

dari daerah tertinggal (Presiden RI, 2020). 

Konteks dan Strategi Pembelajaran 

Salah satu tujuan mata kuliah Desain Pembelajaran Matematika Sekolah 

Menengah Pertama di penelitian ini adalah untuk mengenalkan komponen-

komponen penting desain pembelajaran matematika, khususnya untuk jenjang 

sekolah menengah pertama. Tujuan pembelajaran tersebut dicapai dengan 

menggunakan strategi pembelajaran kolaboratif berbantuan komputer yang terdiri 

dari empat fase. 

Fase pertama adalah fase penyampaian materi dan informasi awal. Di fase ini, 

dosen menyampaikan gambaran umum mengenai desain pembelajaran matematika. 

Gambaran umum tersebut meliputi rasionaliasi desain pembelajaran dan hal-hal 

penting yang perlu dipertimbangkan untuk merancang pembelajaran matematika, 

yaitu jenis-jenis kurikulum, kecakapan matematis (National Research Council, 

2001), proses matematis (NCTM, 2000), dan praktik-praktik pengajaran 

matematika efektif (Smith, Bill, & Raith, 2018). Setelah itu, dosen memberikan 

informasi mengenai penugasan sebagai tindak lanjut pembelajaran. Di dalam 

penugasan tersebut, mahasiswa di masing-masing kelas dikelompokkan menjadi 

delapan kelompok kecil. Setiap kelompok diberikan tugas untuk mengkaji satu 

artikel ilmiah berbahasa Inggris yang relevan dengan desain pembelajaran. Artikel-

artikel yang dikaji mahasiswa memiliki topik tentang pembelajaran integratif 

STEM (Deis & Julius, 2017; Taylor & Lee, 2021), praktik-praktik pengajaran 

matematika (Nabb, Hofacker, Ernie, & Ahrendt, 2018; Smith et al., 2018), integrasi 

teknologi dalam pembelajaran matematika (Belnap & Parrott, 2020; Otten, Zhao, 

de Araujo, & Sherman, 2020), serta penggunaan contoh soal (Snider, 2021) dan 

masalah kontekstual (Stephan, Reinke, & Cline, 2020). 

Fase kedua adalah fase eksplorasi dan presentasi asinkronus. Pada fase yang 

berlangsung selama satu minggu ini mahasiswa bekerja dalam kelompok kecil 

untuk mengkaji artikel yang diberikan. Selama fase ini, selain bekerja dalam 

kelompok secara mandiri, mahasiswa juga diberi kesempatan untuk bertanya dan 

berkonsultasi kepada dosen melalui grup WhatsApp dan telekonferensi Zoom. Fase 

ini menghasilkan dua jenis luaran untuk masing-masing kelompok, yaitu luaran 

wajib dan opsional. Luaran wajibnya adalah artikel dan video presentasi, sedangkan 

luaran opsionalnya adalah poster. Meskipun poster sifatnya tidak wajib, tetapi 
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setiap kelompok tetap membuat poster untuk merangkum dan memvisualisasikan 

hasil kajiannya. Ketiga luaran tersebut ditujukan sebagai media presentasi masing-

masing kelompok kepada kelompok-kelompok lainnya terhadap topik yang 

dikajinya. Semua media presentasi tersebut selanjutnya diunggah dan ditampilkan 

ke forum diskusi daring dalam sistem manajemen pembelajaran mata kuliah 

tersebut. 

Fase ketiga adalah fase belajar secara individu dan diskusi. Pada fase ini 

masing-masing mahasiswa secara jelas diinstruksikan untuk melihat poster, 

membaca artikel, dan menonton video presentasi dari kelompok-kelompok lain, 

kemudian mereka diminta untuk memberikan tanggapan terhadap hasil kerja 

kelompok tersebut. Bagi kelompok yang mendapatkan tanggapan dari mahasiswa 

lain, mereka diminta untuk menjawab tanggapan tersebut. Fase ini dimulai secara 

sinkronus selama 100 menit pada 26 Februari 2021 untuk kelas pertama, sedangkan 

kelas kedua dimulai pada 23 Februari 2021. Periode diskusi sinkronus tersebut 

disesuaikan dengan jadwal mata kuliah. Selain dalam periode diskusi sinkronus, 

fase ketiga ini juga dilakukan pada periode asinkronus. Periode asinkronus ini 

merentang selama tiga hari. 

Fase keempat adalah fase tatap muka virtual. Fase yang dilakukan dengan 

menggunakan telekonferensi Zoom pada jadwal kuliah ini ditujukan untuk 

memfasilitasi mahasiswa untuk memberikan pertanyaan lanjutan terhadap 

kelompok presenter mengenai topik presentasinya. Selain itu, bagi kelompok 

presenter, fase ini bisa digunakan untuk melakukan elaborasi, konfirmasi, dan 

klarifikasi terhadap tanggapan-tanggapannya terhadap pertanyaan-pertanyaan di 

forum diskusi. Setelah fase ini berakhir, mahasiswa melakukan penilaian sejawat 

dan refleksi. Dalam penilaian sejawat, masing-masing mahasiswa diminta untuk 

menilai dan memberikan komentar terhadap kontribusi teman-temannya dalam satu 

kelompok. Lebih lanjut, mahasiswa diminta untuk merefleksikan pengalaman 

belajarnya berdasarkan panduan refleksi yang diberikan. Panduan refleksi tersebut 

meminta mahasiswa untuk mendeskripsikan pengalaman belajarnya, menyatakan 

perasaan dan pemikirannya terhadap pengalaman tersebut, mengevaluasi dan 

menganalisis perasaan dan pemikiran tersebut, membuat kesimpulan, dan 

menentukan rencana aksi ke depannya (Gibbs, 1988). Dengan kerangka refleksi 

yang juga secara luas digunakan dalam penelitian-penelitian lain tersebut (Casey & 

MacPhail, 2018; Kocielnik, Avrahami, Marlow, Lu, & Hsieh, 2018; Kristanto, 

2018; Lin, Lin, Wen, & Chu, 2016), mahasiswa diharapkan dapat mengoptimalkan 

proses belajarnya. 

Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini berupa data interaksi dan refleksi mahasiswa. Data 

interaksi dikumpulkan dengan mengekspor data aktivitas forum diskusi peserta 

perkuliahan dalam sistem manajemen pembelajaran Moodle. Sistem manajemen 

pembelajaran ini memfasilitasi penggunanya yang memiliki peran pengajar untuk 

mengekspor data forum. Data tersebut memuat ID diskusi, ID pos, penulis pos, 

target pos, waktu pengiriman dan modifikasi pos, subjek pos, isi pos, banyak kata 

dan karakter dalam pos. Statistik deskriptif data forum masing-masing kelas 

disajikan pada Tabel 1. Data kedua adalah data refleksi mahasiswa. Data ini 

diperoleh dengan mengekspor tulisan reflektif mahasiswa di dalam sistem 

manajemen pembelajaran. 
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Tabel 1. Statistik deskriptif data aktivitas forum 

Kelas 

Banyak 

Diskusi 

Banyak 

Pos 

Rerata Banyak Kata 

Per Pos 

Rerata Banyak 

Karakter Per Pos 

Kelas I 8 174 95,45 624,13 

Kelas II 8 151 106,85 674,25 

Semua diskusi yang dikirimkan oleh kelompok tidak ada yang melebihi tenggat 

yang ditentukan. Rata-rata, diskusi-diskusi tersebut dikirimkan 6,9 jam (SD = 4,9) 

sebelum tenggatnya. Pos-pos yang dikirimkan oleh mahasiswa dilakukan sebelum, 

selama, dan setelah periode diskusi sinkron. Hampir setengah dari total pos yang 

dikirim oleh mahasiswa dilakukan selama periode diskusi sinkron, yaitu sekitar 

48%. Sisanya, pos-pos tersebut dikirimkan sebelum (10,2%) dan setelah (41,8%) 

periode tersebut. 

Analisis Data 

Teknik analisis data pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis jejaring sosial (social network analysis). Langkah pertama yang dilakukan 

untuk melakukan analisis jejaring sosial adalah melakukan konfigurasi jejaring. 

Dalam konfigurasi jejaring di penelitian ini, simpul didefinisikan sebagai peserta 

pembelajaran (individu dan kelompok), sedangkan sisi yang mengarah dari simpul 

pertama ke simpul kedua merepresentasikan pos atau pesan yang diberikan simpul 

pertama ke simpul kedua. Konfigurasi seperti ini menghasilkan jejaring berarah. 

Ilustrasi konfigurasi jejaring dari data forum, pembuatan tabel sisi, sampai 

konstruksi jejaring ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Ilustrasi konstruksi jejaring 

Konfigurasi jejaring pada langkah pertama digunakan sebagai pedoman untuk 

membuat tabel sisi. Tabel sisi tersebut selanjutnya diimpor ke perangkat lunak 

Gephi untuk selanjutnya dilakukan analisis jejaring sosial. Analisis jejaring sosial 

tersebut digunakan untuk memvisualisasikan jejaring, menghitung ukuran-ukuran 
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sentralitas, dan menentukan kepadatan jejaring. Ukuran atau metriks sentralitas 

yang digunakan adalah derajat keluar berbobot dan derajat masuk berbobot. Derajat 

keluar berbobot menyatakan banyaknya pos yang diproduksi oleh peserta 

pembelajaran. Derajat keluar berbobot ini sering diartikan sebagai usaha dan 

partisipasi peserta di dalam forum (Hernández-García, González-González, 

Jiménez-Zarco, & Chaparro-Peláez, 2015; Saqr, Viberg, & Vartiainen, 2020). 

Derajat masuk berbobot menyatakan banyaknya tanggapan yang diterima oleh 

peserta. Derajat masuk berbobot ini pada umumnya dimaknai sebagai 

kebermanfaatan topik yang didiskusikan (Liu et al., 2018; Saqr et al., 2020). Ukuran 

terakhir yang digunakan adalah kepadatan jejaring. Ukuran ini menyatakan 

seberapa tinggi koneksi antar peserta pembelajaran. Kepadatan suatu jejaring 

didefinisikan sebagai banyaknya koneksi yang ada di jejaring tersebut dibagi 

dengan banyaknya koneksi yang mungkin (Scott & Carrington, 2014). 

Teknik analisis data kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

tematik (Braun & Clarke, 2006). Analisis tematik tersebut digunakan untuk 

mengkonstruksi tema-tema dari data refleksi mahasiswa. Strategi penerapan 

analisis jejaring dilakukan pada analisis tematik tersebut untuk membuat konstruksi 

tema-temanya menjadi semakin cepat, transparan, dan rigor (Kristanto & Padmi, 

2020). Strategi ini terdiri dari empat tahapan. Pertama, pengkodean secara induktif 

dilakukan pada data. Satuan analisis yang digunakan dalam pengkodean tersebut 

adalah satuan makna. Kedua, matriks kemunculan bersama kode dibuat dengan 

menggunakan hasil pengkodean pada tahapan sebelumnya. Tahap pertama dan 

kedua ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Atlas.ti. Ketiga, analisis 

jejaring dilakukan dengan menggunakan matriks kemunculan bersama kode yang 

dihasilkan pada tahapan sebelumnya. Analisis jejaring yang dilakukan pada 

perangkat lunak Gephi ini menghasilkan beberapa tema awal. Terakhir, tema-tema 

awal tersebut kemudian diulas kembali dan dilaporkan. 

Hasil dan Pembahasan 

Bagian Hasil dan Pembahasan ini terdiri dari tiga subbagian. Subbagian 

pertama akan mendeskripsikan pola interaksi antar peserta pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan visual dan kuantitatif. Subbagian kedua befokus pada 

deskripsi persepsi mahasiswa terhadap pengalaman belajarnya di dalam lingkungan 

belajar kolaboratif berbantuan komputer. Subbagian ketiga akan membahas hasil 

analisis data yang dilakukan pada dua subbagian sebelumnya. 

Pola Interaksi Antar Peserta Pembelajaran 

Gambar 2 dan 3 secara berturut-turut menunjukkan grafik jejaring interaksi di 

kelas pertama dan kedua di dalam forum diskusi. Gambar 2(a) dan 3(a) 

menggambarkan interaksi antar peserta pembelajaran (mahasiswa dan dosen), 

sedangkan Gambar 2(b) dan 3(b) menggambarkan interaksi antar kelompok. Untuk 

masing-masing grafik jejaring pada gambar tersebut, ukuran simpul sebanding 

dengan besarnya derajat keluar berbobot simpul tersebut sedangkan warna simpul 

menggambarkan derajat masuk berbobot simpul tersebut. Lebih lanjut, ketebalan 

sisi yang menghubungkan dua simpul sebanding dengan banyaknya interaksi antara 

dua simpul tersebut, sedangkan tanda panah sisi tersebut merepresentasikan arah 

interaksinya. Arah interaksi ini menunjukkan jawaban dari satu simpul terhadap 

pesan simpul lainnya. 
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(a) (b) 

Gambar 2. Jejaring interaksi kelas pertama 

Gambar 2(a) memperlihatkan bahwa semua peserta pembelajaran di kelas 

pertama berinteraksi paling tidak dengan satu peserta lain. Selain itu, peran dosen 

(simpul D) dalam kelas ini tidak dominan. Cukup banyak mahasiswa yang 

kontribusinya lebih tinggi daripada dosen dalam diskusi di dalam forum. 

Mahasiswa-mahasiswa tersebut adalah S7, S9, dan S5. Secara berturut-turut, ketiga 

mahasiswa tersebut memberikan 14, 10, dan 10 pos ke dalam forum. Lebih lanjut, 

S7 juga memiliki derajat masuk berbobot tinggi, yaitu 17, karena mahasiswa ini 

bertugas mewakili kelompoknya untuk membuat sebuah diskusi. 

Interaksi antar kelompok dalam kelas pertama ditunjukkan oleh Gambar 2(b). 

Interaksi yang diperlihatkan oleh gambar tersebut tampak cukup berimbang. 

Meskipun demikian, ada tiga kelompok yang mendapat paling banyak tanggapan 

dari kelompok lainnya. Ketiga kelompok tersebut adalah I-7, I-4, dan I-1. Ketiga 

kelompok tersebut membahas topik tentang pembelajaran STEM (I-7 dan I-1) dan 

contoh soal matematika (I-4). 

  
(a) (b) 

Gambar 3. Jejaring interaksi kelas kedua 

Interaksi dalam kelas kedua ditunjukkan pada Gambar 3. Berbeda dengan kelas 

pertama, di dalam kelas ini ada empat mahasiswa yang tidak berkontribusi di dalam 

forum, yaitu S32, S33, S45, dan S50. Dua dari empat mahasiswa tersebut berasal 

dari daerah yang tertinggal. Satu mahasiswa lainnya yang berasal dari daerah yang 

tertinggal direpresentasikan dengan simpul S34. Simpul ini hanya terhubung 
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dengan satu simpul lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi mahasiswa 

tersebut di dalam forum masih terbatas. Meskipun demikian, peran dosen yang 

tidak dominan di dalam kelas pertama juga terjadi dalam kelas kedua. Lebih lanjut, 

interaksi antar peserta pembelajaran dalam kelas kedua yang ditunjukkan oleh 

Gambar 3(a) juga memperlihatkan beberapa mahasiswa yang partisipasinya tinggi. 

Mahasiswa-mahasiswa tersebut adalah S43, S61, dan S57 yang secara berturut-

turut memiliki derajat keluar berbobot 17, 14, dan 12. 

Interaksi antar kelompok yang terjadi di kelas kedua, seperti yang ditunjukkan 

Gambar 3(b), serupa dengan kelas pertama. Interaksi antar kelompok tersebut 

terjadi secara berimbang. Gambar tersebut menunjukkan bahwa kelompok II-3, II-

5, dan II-1, yang secara berturut-turut membahas topik tentang video pembelajaran, 

pemahaman konseptual matematis, dan pembelajaran STEM, mendapatkan 

tanggapan yang paling banyak dari kelompok-kelompok lainnya. 

Tabel 2. Metriks-metriks analisis jejaring sosial 

Metriks 

Kelas I Kelas II 

Individu Kelompok Individu Kelompok 

Rerata derajat 5,07 6,63 3,82 7,13 

Rerata derajat 

berbobot 

5,73 7,88 4,55 8,5 

Kepadatan 0,18 0,95 0,16 1,02 

Secara kuantitatif, metriks-metriks hasil analisis jejaring sosial disajikan pada 

Tabel 2. Rerata derajat berbobot masing-masing peserta pembelajaran di kedua 

kelas lebih dari lima. Artinya, rata-rata banyaknya tanggapan yang diberikan dan 

diterima setiap peserta pembelajaran lebih dari lima. Kepadatan jejaring interaksi 

yang dimiliki oleh kedua kelas juga tidak jauh berbeda, yaitu 0,18 untuk kelas 

pertama dan 0,16 untuk kelas kedua. Jika ditinjau per kelompok, kepadatan 

jejaringnya menjadi 0,95 untuk kelas pertama dan 1,02 untuk kelas kedua. Artinya, 

hampir semua kelompok memberikan tanggapan kepada setiap kelompok lainnya 

atau menerima tanggapan dari setiap kelompok lainnya. 

Persepsi Mahasiswa 

Analisis tematik mengungkap terdapat empat tema yang muncul dalam refleksi 

mahasiswa. Keempat tema tersebut adalah (1) proses kolaborasi, (2) kompetensi-

kompetensi penting dalam kolaborasi, (3) pengetahuan yang diperoleh selama 

proses pembelajaran, dan (4) dinamika selama pengkajian topik. Beberapa kata 

kunci yang muncul dalam tema pertama sampai tema keempat secara berturut-turut 

ditunjukkan oleh simpul-simpul berwarna hijau, ungu, biru, dan orange pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4. Jejaring kode-kode dari refleksi mahasiswa 

Tema pertama adalah proses kolaborasi mahasiswa selama pembelajaran. 

Banyak mahasiswa menceritakan dinamika kolaborasi bersama teman-teman 

kelompoknya, khususnya terkait dengan partisipasi dan kontribusi anggota 

kelompok serta proses kerja sama dalam kelompok. Misalnya, seorang mahasiswa 

mengatakan bahwa “setiap anggota kelompok juga berperan aktif dalam 

mengembangkan ide-ide, memberi saran, serta mengevaluasinya agar dapat 

menyelesaikan tugas. Dari sini [dia] belajar bahwa adanya rasa kerja sama … 

[mendukung pemerolehan] hasil yang cukup baik”. Meskipun demikian, tidak 

sedikit juga mahasiswa yang menyayangkan adanya anggota kelompok yang 

kurang berpartisipasi dalam kolaborasi kelompok. Hal tersebut, menurut salah satu 

mahasiswa, “membuat beban kerja yang sudah dibagi menjadi harus dibagi 

kembali”. Selain itu, hal-hal yang sering disebut oleh mahasiswa dalam refleksinya 

di dalam tema pertama ini adalah tentang tukar pendapat (dan adanya perbedaan 

pendapat), proses diskusi, serta sikap tanggung jawab dan saling menghargai satu 

sama lain. 

Tema kedua yang muncul dalam refleksi mahasiswa terkait dengan 

kompetensi-kompetensi penting yang dibutuhkan dalam proses kolaborasi. 

Kompetensi yang paling sering disebut dalam tema ini adalah keterampilan 

berkomunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa menyadari pentingnya 

komunikasi dalam kolaborasi kelompok. Sebagai representasi, seorang mahasiswa 

mengungkapkan bahwa “dengan adanya komunikasi yang baik maka 

tugas/pekerjaan … kelompok dapat [terkoordinasi] dengan baik dan lancar”. Lebih 
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lanjut, ada mahasiswa yang menyadari adanya proses pembelajaran ketika dia 

melakukan proses komunikasi dengan memberikan tanggapan terhadap topik yang 

dikirimkan oleh kelompok lain di dalam forum. Mahasiswa tersebut menyatakan 

bahwa dia “juga belajar memahami serta menanggapi artikel dari kelompok 

lainnya. Dalam memahami dan belajar artikel dari kelompok [tersebut], ada satu 

materi yang membuat[-nya] tertarik … [sehingga mahasiswa tersebut] menanggapi 

dan bertanya berdasarkan pengalaman pribadi[-nya].” Selain komunikasi, banyak 

juga mahasiswa yang menyadari pentingnya kemampuan membagi tugas dan 

mengelola waktu. Misalnya, seorang mahasiswa mengungkapkan bahwa kerja 

kelompoknya dapat berjalan dengan baik “karena di dalam kelompok [mereka] 

sudah membagi-bagi tugas dan … membuat deadline pengumpulan tugas-tugas 

tersebut di dalam grup”. 

Tema ketiga terkait dengan pengetahuan yang diperoleh mahasiswa selama 

proses pembelajaran. Pengetahuan tersebut terkait dengan topik yang dibahas oleh 

kelompok sendiri maupun topik yang dibahas oleh kelompok-kelompok lainnya. 

Dari proses kolaborasi kelompok dan diskusi antar kelompok di dalam forum, 

banyak mahasiswa mengakui bahwa mereka mendapatkan pengetahuan. Misalnya, 

seorang mahasiswa menyatakan bahwa proses tersebut “menambah wawasan[-nya] 

mengenai pendekatan belajar, pemahaman konsep dalam matematika … yang 

tertuang dalam seminar, lalu gambar secara umum apa itu desain pembelajaran”. 

Lebih lanjut, cukup banyak mahasiswa yang menganggap bahwa pengetahuan 

tersebut berguna bagi mereka sebagai calon pendidik sehingga mereka memiliki 

keinginan untuk menerapkannya di masa depan. Sebagai perwakilan, seorang 

mahasiswa menyatakan bahwa “jika [dia] sudah menjadi guru mungkin [dia] akan 

menerapkan salah satu atau beberapa metode pembelajaran yang sudah [dia] 

pelajari ke dalam kelas yang [dia] ajarkan”. Selain itu, terdapat mahasiswa yang 

menganggap bahwa melalui proses pembelajaran tersebut dia “dapat mempelajari 

hal-hal baru, hingga mendapat kritik dan saran yang baik dan membangun sehingga 

dapat berguna untuk perkembangan diri[-nya] kedepannya”. 

Tema keempat berkaitan dengan dinamika mahasiswa selama pengkajian 

topik. Dalam refleksinya, cukup banyak mahasiswa yang menceritakan proses 

penerjemahan dan pemaknaan artikel berbahasa Inggris yang diberikan. Meskipun 

ada mahasiswa yang menganggap bahwa proses tersebut “akan menambah ilmu dan 

kemampuan[-nya] dalam berbahasa Inggris” tetapi ada juga yang menganggapnya 

sebagai proses yang tidak mudah. Meskipun demikian, proses seperti itu dapat 

memantik mahasiswa untuk mendalami bahasa Inggris. Hal ini terungkap dari salah 

seorang mahasiswa yang mengaku bahwa “pengalaman mengkaji artikel 

menggunakan bahasa Inggris [tersebut] adalah salah satu pengalaman yang 

baru, …[dia] harus belajar kembali … menggunakan bahasa Inggris”. Selain itu, 

tugas pengkajian topik tersebut juga membuat mahasiswa untuk mengeksplorasi 

sumber-sumber belajar yang relevan secara mandiri. Misalnya, seorang mahasiswa 

mengatakan bahwa dia “juga berusaha mencari referensi dari Youtube, sehingga 

dengan itu, [dia] mulai memahami topik pembahasan untuk kelompok[-nya]”. 

Lebih lanjut, tugas pengkajian topik yang diberikan mendorong mahasiswa untuk 

“saling berbagi ilmu di dalam kerja kelompok … bukan hanya sekedar kegiatan 

membagi tugas saja”. Demikian, refleksi dari salah seorang mahasiswa. 
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Pembahasan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana pembelajaran 

kolaboratif berbantuan komputer dapat memfasilitasi mahasiswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi sosial. Hasil analisis jejaring 

sosial yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran tersebut telah mendukung terjadinya interaksi antar mahasiswa dan 

interaksi antara mahasiswa dan dosen melalui forum diskusi. Hal ini diduga karena 

adanya pengaturan waktu yang terstruktur dan instruksi yang jelas terhadap diskusi 

yang diselenggarakan (Brooks & Jeong, 2006; Schoonenboom, 2008). Dengan 

mekanisme seperti itu, mahasiswa diharapkan akan menanggapi diskusi atau pos 

yang dikirim oleh peserta pembelajaran lainnya. Periode diskusi sinkronus yang 

disediakan berperan dalam menyamakan waktu diskusi antar peserta pembelajaran. 

Dengan demikian, pos yang dikirim mahasiswa akan cenderung mendapatkan 

tanggapan dari peserta lain dalam waktu yang relatif singkat. Hal ini akan memantik 

motivasi mahasiswa untuk memberikan kontribusi terhadap diskusi yang 

disediakan (Hrastinski, 2008). Selain itu, penyediaan periode waktu asinkronus, 

baik sebelum ataupun setelah periode sinkronus, memberikan waktu yang lebih 

kepada mahasiswa untuk berpartisipasi ke dalam diskusi. Waktu yang lebih tersebut 

memfasilitasi mahasiswa untuk berpikir secara reflektif dalam memberikan 

tanggapan ke dalam diskusi. Tanggapan yang dibuat dengan pemikiran reflektif 

tersebut cenderung akan menghasilkan tanggapan yang berkualitas dan relevan, 

sehingga mengundang peserta lain untuk menanggapinya (Ho & Swan, 2007). 

Alhasil, periode waktu asinkronus juga memiliki peran yang penting dalam 

mendorong interaksi antar peserta pembelajaran dalam forum diskusi. 

Selain pola interaksi, penelitian ini juga mengungkap persepsi mahasiswa 

mengenai pengalaman belajarnya. Di dalam refleksinya, mahasiswa mempersepsi 

bahwa proses pembelajaran yang diselenggarakan membuatnya belajar tentang 

topik-topik yang telah ditetapkan. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran tersebut 

mendorong mahasiswa untuk mengkaji suatu topik dalam kelompok kemudian 

membagikannya melalui forum diskusi. Informasi yang dibagikan tersebut 

selanjutnya menjadi pengetahuan bagi peserta pembelajaran yang menerimanya 

jika peserta tersebut mampu memahami isi dan signifikansinya (van Aalst, 2009). 

Pemahaman tersebut difasilitasi dengan adanya diskursus antar peserta 

pembelajaran mengenai informasi tersebut. Selain untuk konstruksi pengetahuan, 

mahasiswa juga menyadari bahwa proses pembelajaran yang dilakukan juga 

memfasilitasinya untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi. Hal ini sejalan 

dengan meta-analisis yang dilakukan oleh Jeong, Hmelo-Silver, dan Jo (2019) yang 

menemukan bahwa pembelajaran kolaboratif berbantuan komputer efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar dalam ranah kognitif (akuisisi pengetahuan) ataupun 

proses (keterampilan kolaborasi). 

Meksipun pembelajaran kolaboratif berbantuan komputer memberikan 

dampak positif, penelitian ini juga mengidentifikasi adanya tantangan. Mahasiswa-

mahasiswa yang berasal dari daerah tertinggal lebih pasif dalam proses diskusi 

dibandingan mahasiswa-mahasiswa lainnya. Padahal partisipasi dalam 

pembelajaran menjadi faktor penting terhadap keberhasilan belajar (Chen, Wang, 

Kirschner, & Tsai, 2018). Oleh karena itu, penerapan pembelajaran kolaboratif 

berbantuan komputer untuk mahasiswa-mahasiswa tersebut perlu dirancang agar 

mendorong keterlibatan mahasiswa-mahasiswa itu dalam proses pembelajaran. 
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Salah satu metode yang dapat digunakan adalah pemberian dukungan instruksional, 

seperti pelatihan bagaimana melakukan kolaborasi dan diskusi yang efektif 

(Järvelä, Häkkinen, Arvaja, & Leinonen, 2004; Yang, van Aalst, Chan, & Tian, 

2016). 

Kesimpulan 
Penelitian ini memberikan studi kasus tentang bagaimana pembelajaran 

kolaboratif berbantuan komputer dapat memfasilitasi mahasiswa untuk melakukan 

interaksi, mengkonstruksi pengetahuan, dan mengembangkan kompetensi-

kompetensi yang terkait dengan kolaborasi. Berdasarkan analisis jejaring sosial, 

forum diskusi daring yang disediakan dapat mendukung mahasiswa untuk berbagi 

dan mengkonstruksi pengetahuan melalui interaksinya dengan peserta 

pembelajaran lain. Analisis tematik yang dilakukan mengungkap bagaimana 

pembelajaran kolaboratif berbantuan komputer dapat memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk berkolaborasi dan belajar mengenai topik-topik yang diberikan. 

Akan tetapi, pembelajaran kolaboratif berbantuan komputer tersebut perlu 

dirancang agar memberikan dampak yang positif kepada semua mahasiswa tanpa 

terkecuali. Perlu dipikirkan juga bagaimana desain dan struktur pembelajaran 

tersebut agar memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi mahasiswa-

mahasiswa dari daerah tertinggal. 
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